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ABSTRAK

Jerawat merupakan suatu permasalahan disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes. Kulit
buah semangka mengandung senyawa likopen, antioksidan, memiliki senyawa tanin dan
flavonoid, bebas dari jerawat, berfungsi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk
menformulasikan kulit buah semangka menjadi sediaan krim antijerawat, mengetahui zona
hambat serta krim kulit buah semangka memiliki aktivitas antibakteri paling baik terhadap
bakteri Propionibacterium acnes. Metode eksperimental digunakan dalam penelitian ini,
konsentrasi ekstrak 15%, 20%, 25%. Uji aktivitas antibakteri metode sumuran, melakukan
evaluasi sifat fisik sediaan krim berupa pemeriksaan organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji
daya lekat, uji daya sebar. Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik sediaan krim memiliki
karakteristik sesuai dengan evaluasi sediaan dilakukan pada setiap konsentrasi, meliputi
pemeriksaan organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar. Hasil uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah semangka F1, F2, F3 yaitu : 6,76 mm, 8,33 mm,
8,73 mm. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak etanol kulit buah semangka F1,
F2, F3 yaitu : 4,47 mm, 6,04 mm, 8,17 mm. Disimpulkan sediaan krim ekstrak etanol kulit buah
semangka merah memenuhi karakteristik stabilitas sediaan krim, memenuhi keriteria sifat
fisik yang baik konsentrasi 15%, 20%, 25%, memiliki aktivitas antibakteri kategori lemah,
sedang terhadap bakteri Propionibacterium acnes.
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ABSTRACT

Acne is a problem caused by Propionibacterium acnes bacteria. Red watermelon rind contains lycopene
compounds, antioxidants, has tannin and flavonoid compounds and is very good for skin care, free from
acne, functions as an antibacterial. The purpose of this study was to formulate ethanol extract of red
watermelon rind into anti-acne cream preparation and determine the inhibition zone and determine the
red watermelon rind cream has the best antibacterial activity against Propionibacterium acnes bacteria.
The method used in this study was experimental, extract concentration of 15%, 20%, 25%. The
antibacterial activity test was conducted using the pitting method and evaluated the physical properties
of the cream preparation including organoleptic examination, pH test, homogeneity test, adhesion test,
spreadability test. The results showed that the evaluation of the physical properties of the cream
preparation had characteristics in accordance with the evaluation of the preparation carried out at each
concentration, including organoleptic examination, pH test, homogeneity test, adhesion test,
spreadability test. The results of the antibacterial activity test of ethanol extract of red watermelon rind
F1, F2, F3 are: 6.76 mm, 8.33 mm, 8.73 mm. The results of the antibacterial activity test of the cream
preparation of ethanol extract of red watermelon rind F1, F2, F3 are: 4.47 mm, 6.04 mm, 8.17 mm. It
can be concluded that the cream preparation of ethanol extract of red watermelon rind meets the
characteristics of cream preparation stability, meets the criteria of good physical properties at
concentrations of 15%, 20%, 25%, has weak to moderate category antibacterial activity against
Propionibacterium acnes bacteria.
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1. Pendahuluan

Lapisan kulit semangaka, juga mengandung senyawa likopen yang daya kejanya
lebih baik dibandingkan antioksidan mengandung vitamin C dan vitamin E sehingga
kulit semangka ini sangat baik untuk merawat kulit wajah agar terlihat lebih segar dan
bebas dari jerwat. Kulit semangka memiliki metabolit skunder seperti flavonoid, tanin,
dan alkaloid [1]. Senyawa flavanoid dikenal sebagai antijamur. Senyawa flavonoid juga
merupakan kelompok senyawa fenol yang menghambat mikroba dengan cara meracuni
protoplasma, merusak dan menembus dinding sel, serta mengendapkan protein sel
mikroba. Kandungan metabolit skunder ini diharapkan dapat memberikan aktivitas
antibakteri dan memiliki potensi sebagai penghambat terhadap pertumbuhan bakteri,
khususnya Propionibacterium acnes. Banyak masyarakat yang memilih back to nature
dalam menggunakan kosmetik perawatan kulit berjerawat jerawat karena di percaya
memiliki efek samping yang lebih minimal dari kosmetik modern [2]. Kulit semangka
merupakan salah satu tanaman yang masih kurang pemanfaatannya. Kandungan
metabolit sekunder yang dimiliki kulit semangka dapat digunakan sebagai antibakteri.
Selain itu kulit semangka juga mengandung likopen yang baik untuk kulit. Kandungan
likopen yang terdapat dalam kulit semangka bermanfaat sebagai antioksidan dan
membantu menyamarkan bekas jerawat. Alternatif yang dapat digunakan untuk
penyembuhan jerawat yaitu menjadikan ekstrak etanol kulit semangka dalam bentuk
sediaan kosmetik, sediaan yang sering digunakan yaitu sediaan krim [3].

Kulit adalah lapisan jaringan yang menyebar di seluruh permukaan tubuh. Di
permukaan kulit, kelenjar keringat mengeluarkan produk limbah yang dikeluarkan
melalui pori pori kulit berupa keringat. Jerawat merupakan suatu kondisi dimana pori-
pori tersumbat dan menyebabkan kantong nanah menjadi meradang [4]. Kulit
merupakan lapisan pelindung tubuh dari paparan polusi kingkungan, terutama kullit
wajah yang sering terpapar oleh sinar ultraviolet (UV) akibatnya dapat menimbulkan

262


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554435516&1&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551254978&&&2019

Journal Syifa Sciences and Clinical Research. 5(2): 261-274

masalah kulit seperti keriput, penuaan, jerawat dan pori kulit yang membesar, sehingga
penting untuk merawat kullit itu sendiri. [5]. Efek antioksidan dan anti jerawat untuk
perawatan kulit akan lebih baik diformulasikan dalam bentuk toppikal dibandingkan
oral karena zat akan berinteraksi lama dengan kulit wajah

Jerawat atau acne wvulgaris adalah penyakit peradangan kronik kelenjar
pilosebasea yang ditandai dengan munculnya komedo, papula, pustul dan nodul.
Jerawat sering terjadi pada kulit muka, dada dan punggung yang merupakan bagian
kulit yang banyak mengandung kelenjar sebasea [6]. Jerawat atau acne vulgaris timbul
akibat peradangan folikel pilosebasea yang ditandai dengan munculnya komedo,
pustul, dan nodiul pada wajah, bahu, dada dan pungging bagian atas, serta lengan atas
[7]. [8] Mengungkapkan bahwa terdapat berbagai macam berbagai macam faktor yang
bisa menjadi etiologi timbulnya jerawat, diantaranya disebabkan faktor keturunan ata
gen, ras, keadaan psikis, hormonal, atau yang leboh umum adalah karema adanya
infeksi bakteri.Adapun faktor yang berperan dalam terjadinya jerawat adalah karena
adanya peningkatan produksi minyak atau sebum, peluruhan sel keratinosit, adanya
pertumbuhan koloni bakteri jerawat penyebab jerawat dan inflamasi. Inflamasi atau
peradangan ini umumnya dipicu oleh bebearapa jenis bakteri separti propionibacterium
acnes, staphylococcus aureus dan staphylococcus epidermidis [9]. Beberapa bakteri penyebab
jerawqqat yaitu Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus
epidermidis. Pada umumnya salah satu bakteri yang memberi kontribusi terhadap
terjadinya jerawat adalah Propionibacterium acnes [10].

Krim merupakan bentuk sediaan topikal dengan bentuk setengah padat yang
cocok untuk pengobatan jerawat. Penggunaan krim lebih disukai karena krim lebih
mudah menyebar dengan rata dan lebih mudah dibersihkan serta dicuci [11].
Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan melakukan penelitian menggunakan
kulit buah semangka, dengan membuat formulasi sediaan krim antibakteri dari ekstrak
etanol kulit buah semangka merah, dan dilakukan uji efektifitas sediaan krim ekstrak
etanol kulit semangka terhadap salah satu bakteri penyebab jerawat yaitu bakteri
Propionibacterium acnes

2. Metode
Bahan

Kulit buah semangka merah, Krim Gentamisin 0,1%, Etanol 96% (C2H50H),
Metil paraben (CsHsOs), Gliserin (CsHsOs3), Trietanolamin (TEA) (CsH1sNOs), Carbopol
940 (C3H40»), Aquadest, bakteri Propionibacterium acnes, media Nutrient Agar (NA),
Dimethyl sulfoxide 5% (DMSO) Asam klorida (HCI) (P), (FeCls) 1%, logam magnesium
Mg), (FeCls) 5%, Asam klorida (HCI) 2N, pereaksi (Dragendroff & Mayer), ammonia
(NHs) 10%, asam sulfat (H2SO4) 2N, asam sulfat (H2SO,), Nutrient Broth,

Pembuatan Ekstrak

Kulit buah semangka sebanyak 200 g yang diserbukkan ditimbang dimasukkan
kedalam bejana maserasi, ditambahkan etanol 96 % sebanyak 2 liter kemudian ditutup.
Penyarian dilakukan secara maserasi selama 3 hari dan dilakukan pengadukan 1 kali
sehari 1-2 menit dan ampasnya dilakukan 1 kali remaserasi dengan pelarut etil asetat.
Maserat diuapkan dengan waterbath sampai diperoleh hasil ekstrak kental.

Skrining Fitokimia

Identifikasi fenolik sebanyak 0,5 gram ekstrak ditimbang dilarutkan dengan air
kemudian ditetesi dengan besi (III) klorida 2-3 tetes jika hasil positif ditunjukkan dengan
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warna biru atau hijau [12]. Identifikasi flavonoid ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 gram
ditambahkan dengan etanol 70%, kemudian ditambahkan 5-6 tetes HCI pekat, jika
membentuk warna merah menujukkan adanya flavonoid dan pembentukan warna
orange menandakan adanya senyawa flavon [12]. Identifikasi saponin Ditimbang 0,5
gram ekstrak, lalu ditambahkan dengan air panas sampai semua bagian ekstrak
terendam kemudian dikocok kuat-kuat. Jika terdapat busa busa didiamkan selama 10
menit. Kemudian ditambahkan 1-3 tetes HCI 1% jika busa tetap bertahan maka positif
mengandung saponin [12]. Identifikasi tanin ekstrak sebanyak 0,5 gram ditambahkan 3
ml air hangat. Diteteskan dengan FeCl3 1%, jika berwarna biru tinta positif mengandung
tanin [12]. Identifikasi alkaloid ekstrak ditimbang 0,5 gram, dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, dilarutkan dalam HCI, kemudia ditambahkan 2-3 tetes pereaksi
Dragendorf (larutan potassium bismuth iodide), jika terdapat endapan merah maka
positif adanya alkaloid. Kemudian ditambahkan dengan 2-3 tetes pereaksi Mayer
(larutan potassium merkuri iodida) menghasilkan endapan kuning maka positif
mengandung senyawa alkaloid [12].

Tabel 1. Rancangan formula [13], [14]

Formula (gram)

Nama bahan

FO F1 F2 F3 Fungsi Bahan
Ekstrak Etanol 0% 15% 20% 25% Zat Aktif
Kulit buah
semangka
TEA 06g 06g 06g 06g Pengemulsi
Asam Stearat 15 g 15¢g 15¢g 15¢g Zat Pengisi
Setil Alcohol 2¢g 2¢g 2¢g 2¢g Zat Pengental
Gliserin 8g 8¢g 8g 8g Pelembab
Metil Paraben 0,2 g 02g 02g 02g Pengawet
Aquadestadd 50g 50 g 50 g 50 g Pelarut

Pembuatan krim ini menggunakan metode minyak dalam air M/A, krim tipe
M/ A memiliki kelebihan yaitu mudah dicuci dengan air, pelepasan obatnya baik karena
jika digunakan di kulit maka akan terjadi penguapan dan peningkatan konsenterasi dari
suatu obat yang larut dalam air sehingga mendorong penyerapan masuk ke jaringan
kulit. Rancangan formula bisa dilihat pada tabel 1. Pada fase ini terdapat dua fase yaitu,
fase minyak dan fase air, untuk fase minyak diperlukan bahan berupa, asam stearat dan
setil alkohol, kemudian fase airnya berupa aquadest, TEA, metil paraben, dan gliserin.
Kedua fase tersebiut dipisahkan, masing masing akan dipanaskan di atas waterbath pada
suhu 70°C, kemudian di dalam mortir masukan fase minyak yang telah di panaskan
adauk secara konstan bersamaan dengan menambahkan fase air sedikit demi sedikit
ditambahkan dengan ekstrak etanol kulit buah semangka dan di aduk hingga tercampur
homogen [15].

Evaluasi Sediaan Krim Ekstrak Etanol Kulit Buah Semangka Merah

Evaluasi sediaan krim antijerawat dilakukan pemeriksaan organoleptis,
bertujuan untuk mengetahui warna, aroma, maupun bentuk dari sediaan krim. Uji
organoleptis dilakukan untuk mengevaluasi sifat fisik sediaan meliputi bentuk, warna
dan bau pada sediaan krim pada suhu kamar 25°C [16]. Evaluasi pH sediaan krim
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bertujuan mengetahui keamanan sediaan saat digunakan sehingga tidak mengiritasi
kulit. Ditimbang sebanyak 1 gram ekstrak krim dan diencerkan dengan 10 ml aquades.
pH sediaan yang baik sesuai dengan pH kulit yaitu 4.5 - 6.5 [17],[18].

Evaluasi homogenitas sediaan krim diperuntukkan untuk mengamati
pencampuran seragam zat aktif dengan komponen dasar dan komponen tambahan
selama proses pembuatan. Sebanyak 1 gram krim dioleskan pada kaca objek, kemudian
dikatupkan dengan kaca obyek yang lainnya kemudian dilihat basis yang dioleskan
pada kaca obyek tersebut homogen dan merata serta tidak adanya butiran-butiran kasar
[19]. Evaluasi daya sebar sediaan krim bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sediaan krim menyebar pada saat diaplikasikan pada kulit. Sebanyak 0,5 gram krim, lalu
letakkan ditengah cawan petri dengan posisi terbalik, didiamkan selama 1 menit dan
diberi beban 50 gram sampai 250 gram setiap 1 menit Standar daya sebar krim yaitu 5
cm - 7 cm [20],[21]. Daya Lekat menentukan jumlah krim yang dioleskan dan
mengetahui kemampuan daya sebar krim di kulit. Ditimbang 0,5 gram krim dioleskan
pada plat kaca dan diberi beban seberat 250 gram selama 5 menit. Beban diangkat dan
dua plat kaca berlekatan dilepaskan sambal dicatat waktu sampai kedua plat saling
lepas. Standar daya lekat krim yang baik yaitu >4 detik ([22],[23])

Pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan Krim

Uiji aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah semangka dilakukan dengan
metode sumuran. Bakteri uji Propionibacterium acnes dikulturkan dengan metode
goresan, dengan cara menuangkan media NA sebanyak 15 mL, kemudian media
didiamkan hingga memadat. Setelah itu bakteri digoreskan di atas media dengan
menggunakan kapas lidi steril yang telah dicelupkan ke dalam suspensi bakteri.
Kemudian dibuat sumuran pada medium nutrien agar diameter 6 mm, dimasukkan
sediaan uji krim sebanyak 30pl, kontrol positif dan negatif kedalam media yang telah
dilubangi tersebut dan diinkubasi pada suhu 37° C, selama + 24 jam [24]. Diamati
pertumbuhan bakteri dan dilakukan pengukuran menggunakan jangka sorong pada
zona bening di sekeliling sumuran yang tidak ditumbuhi oleh bakteri menunjukkan
zona hambat pertumbuhan bakteri, ditandai dengan adanya zona bening pertanda tidak
ditumbuhi oleh bakteri [25].

3. Hasil dan Pembahasan

Pembuatan ekstrak kulit buah semangka dilakukan menggunakan serbuk kering
sebanyak 200 gram, menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% dan
dimaserasi selama 3x24 jam. Diperoleh ekstrak kental sejumlah 31,126 gram dengan nilai
rendemen sebesar 15,5%. Rendemen disebut baik apabila nilainya lebih dari 10% [26].
Budiyanto [27] menyampaikan bahwa makin tinggi nilai rendemen ekstrak, maka makin
tinggi senyawa yang terkandungan atau ditarik pada bahan baku.

Berdasarkan hasil analisis fitokimia ekstrak etanol kulit buah semangka positif
terkandung zat metabolit sekunder seperti senyawa fenolik flavonoid, saponin,
alkaloid (tabel 2 dan gambar 1). Pada senyawa tanin tidak terdapat dalam ekstrak kulit
buah semangka. Sedangkan pada penelitian oleh Odewunmi et al.,[28] ekstrak etanol
kulit buah semangka positif terkandung zat metabolit sekunder berupa senyawa
alkaloid, fenol saponin dan terpenoid. tapi tidak mengandung ekstrak senyawa
tannin, sehingga pada penelitian kali ini sesuai dengan penelitian sebelumnya.
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Tabel 2. Data hasil analisis fitokimia ekstrak etanol kulit buah semangka

Pemeriksaan Pereaksi Hasil Pengamatan
senyawa pelarut Pengamatan Parameter
Timbul warna
. Ditambahkan . Hijau dén hij at hitam
Fenolik FeCl 1% hitam kebiruan kebiruan atau
° yang kuat hitam yang
kuat
. Etanol 70% + Wflrna menjadi Wa.r.na merah atau
Flavonoid jingga yang jingga pada
Hcl Pekat
kuat larutan
Terbentuknya Tel:fn;l;;fa :;asa
Saponin HCl 1% busa dan stabil yang p
. larutan
dalam 10 menit
. Aquadest + Berwarna hijau Tlmbulnya werna
Tanin o . biru tua atau hitam
FeCl31% kehitaman
pada larutan
Pereaksi Tidak terdapat Endapan merah/
Dragendorff endapan kuning
Alkaloid & merah/kuning
Pereaksi Endapan Endapan berwarna
Meyer berwarna putih putih
Keterangan :

(+) :Terkandung dalam sampel
(-) : Tidak terkandung dalam sampel

Hasil pemeriksaan organoleptis yang dilaksanakan yaitu mencakup
pengamatan warna, aroma maupun bentuk pada tiap sediaan krim dilakukan dengan
cara mengamati secara visual (tabel 3). Setelah dilakukan pengamatan yaitu memiliki
warna hijau tua kecokelatan, beraroma khas dari ekstrak kulit buah semangka, bentuk
semi padat.

Gambar 1. Hasil skrining fitokimia, A (uji Fenolik), B (uji Flavonoid), C (uji Saponin),
D (uji Tanin), E (uji Alkaloid)

Warna pada FO berwarna putih karena tidak mengandung ekstrak serta tidak
memiliki aroma dikarenakan tidak mengandung ekstrak serta memiliki bentuk semi
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solid. Pada F1, F3 dan F3 memiliki warna hijau muda, hijau tua dan hijau kecokelatan.
Semakin tinggi jumlah ekstrak yang ditambahkan maka semakin pekat warna yang
dihasilkan. Aroma dari F1, F2 dan F3 beraroma sama khas kulit buah semangka serta
memiliki bentuk yang sama karena semua ditambahkan formula yang sama.

Tabel 3. Hasil analisis organoleptis dari sediaan krim

Formula Krim Kulit Semangka
FO F1 F2 F3
Warna Putih Hijau muda Hijau tua Hijau
kecokelatan
Aroma Tidak Khas kulit Khas kulit Khas kulit
beraroma buah buah buah
semangka semangka semangka
Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid

Hasil pemeriksaan pH sediaan krim kulit buah semangka memiliki nilai antara
6,26 - 6,43, hal ini telah sesuai dengan syarat pH untuk sediaan krim berkisar 4,5 - 6,5
(tabel 4). Nilai pH yang kurang dari 4,5 dapat mengiritasi kulit sementara pH yang
melebihi 6,5 dapat membuat kulit menjadi bersisik [29]. Kondisi sedian yang terlalu
asam akan menyebabkan iritasi kulit, sementara itu kondisi yang terlalu basa dapat
menyebabkan kulit mengelupas [30]. Hal ini menunjukkan bahwa pH pada sediaan
krim kulit buah semangka merah dapat memberikan kenyamanan pada kulit ketika
digunakan dan tidak menyebabkan iritasi atau menyebabkan kulit mengering dan
masih memenuhi range pH yang disyaratkan pada sediaan topikal.

Tabel 4. Hasil pengukuran pH sediaan krim

Formula pH Krim
FO F1 F2 F3
Replikasi 1 5,25 6,38 6,39 6,40
Replikasi 2 5,70 6,25 6,29 6,38
Replikasi 3 6,05 6,33 6,35 6,51
Replikasi 4 5,69 6,11 6,27 6,44
Rata-rata 5,67 6,26 6,32 6,43

Krim homogen memiliki karakteristik penyebaran warna yang merata, dan
pencampuran komponen bahan krim tercampur merata yang ditandai dengan tidak
terdapatnya butiran butiran pada sediaan krim [31]. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan menunjukkan sediaan krim yang dibuat FO, FI, FII, dan FIII tercampur
sempurna, memiliki tekstur yang lembut, tidak lengket, tidak terdapat butiran butiran,
warna sediian krim yang tercampur sempurna, hal ini sesuai dengan karakteristik
sediaan krim yang menandakan bahwa sediaan krim bersifat homogen. Uji homogenitas
bertujuan untuk melihat dan mengetahui tercampurnya bahan-bahan sediaan krim [32].
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Tabel 5. Data hasil pengujian daya sebar sediaan krim

Daya Sebar (cm)
Formula FO F1 F2 F3
Replikasi 1 6,095 5,480 5,175 5,080
Replikasi 2 6,919 5,463 5,170 5,103
Replikasi 3 6,045 5,370 5,265 5,030
Rata-rata 6,353 5,437 5,203 5,071

Hasil penelitian yang diperoleh dari sediaan krim ekstrak etanol kulit buah
semangka dari keempat formulasi memiliki nilai rata-rata uji daya sebar sebesar
F0=5,353 cm, F1=5.437 cm, F2=5,203 cm, F3=5,071 cm (tabel 5). Hasil ini menunjukkan
bahwa sediaan krim kulit buah semangka memenuhi syarat untuk sediaan topikal.
Hasil daya sebar tertinggi terdapat pada F1 karena asam stearat dan setil alkohol dapat
meningkatkan konsistensi krim yang membuat semakin kental sedangkan dengan
penggunaan trietanolamin dapat membuat konsistensi krim menjadi lebih encer
sehingga penggunaan kombinasi bahan ini dapat menghasilkan basis krim yang
memiliki daya sebar yang baik [33]. Pengaruh dari jumlah konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan juga berpengaruh terhadap daya sebar krim yang di hasilkan. Hal ini
dikarenakan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Menurut [34],[35] Semakin besar
kadar ekstrak yang ditambahkan, konsistensi dari sediaan krim akan semakin pekat
sehingga berpengaruh terhadap penurunan daya sebar dari sediaan krim .

Tabel 6. Hasil pengujian daya lekat sediaan krim

Daya Lekat (detik)
Formula FO F1 2 F3
Replikasi 1 4,51 4,66 4,83 4,92
Replikasi 2 4,69 4,81 4,73 4,62
Replikasi 3 4,74 4,60 4,50 4,75
Rata-rata 4,64 4,69 4,68 4,76

Hasil pengamatan pada keempat formulasi krim menunjukkan bahwa daya
lekat sediaan krim pada kulit baik (tabel 6). Hasil daya lekat yang baik dapat disebabkan
karena penggunaan bahan pengisi berupa asam stearat sudah tepat sehingga konsistensi
krim menjadi semi padat [36]. Hasil daya lekat yang pada setiap konsentrasi tidak jauh
berbeda, disebabkan pemakaian jumlah asam stearat yang sama pada setiap variasi
konsentrasi. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Lestari [37] menyatakan respon daya
lekat sediaan krim dipengaruhi oleh penggunaan asam stearat, asam stearat dapat
meningkatkan konsentrasi krim menjadi lebih kaku sehingga daya lekat pada krim
meningkat.

Pengujian aktivitas antibakteri dilaksanakan guna mengamati kekuatan dari
ekstrak etanol kulit buah semangka dalam membunuh bakteri. Bakteri yang dipakai
pada pengujian kali ini yaitu bakteri Propionibacterium acnes. Pada pengujian antibakteri
dilaksanakan dengan menggunakan teknik difusi sumuran, dikarenakan aktivitas
antibakterinya tidak hanya bekerja pada permukaan media agar saja tetapi juga sampai
ke bawah media agar.
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Tabel 7. Data hasil pengujian aktivitas antibakteri

Zona Hambat

(mm)
Perlakuaan
Kontrol (+)  Kontrol (-) 15% 20% 25%
Replikasi I 27,87 0 8,33 10,27 10,95
Replikasi II 27,87 0 6,8 7,7 7,71
Replikasi III 27,87 0 5,16 7,03 7,53
Rata-rat 6,76 8,33 8,73
ata-rata 2787 0
(mm)
Keterangan:
Bakteri Uji : Propionibacterium acnes
Kontrol (+) : Krim gentamicin 0,1%
Kontrol (-) :DMSO 5%
F1 : Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah Semangka 15%
F2 : Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah Semangka 20%
F3 : Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah Semangka 25%

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak kulit buah semangka
dapat menghambat bakteri Propionibacterium acnes, diperoleh zona hambat ekstrak kulit
buah semangka dengan nilai rata-rata konsentrasi 15 %= 6,76 mm, konsentrasi 20%= 8,33
mm, dan konsentrasi 25%= 8,73 mm, kontrol negatif DMSO 5%= 0 mm serta kontrol
positif gentamicin 0,1% = 27,87 mm (tabel 7 dan gambar 2). Sedangkan untuk kontrol
negatif digunakan DMSO 5%, dikarenakan DMSO merupakan pelarut yang bisa
melarutkan hampir seluruh senyawa polar dan nonpolar [38]. Gentamicin dipilih
sebagai kontrol positif karenakan krim antibakteri gentamicin memiliki daya antibakteri
yang baik terhadap bakteri gram positif seperti Propionibacterium acnes [39].

Gambar 2. Uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah semangka merah
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Dari ketiga variasi konsentrasi ekstrak etanol kulit buah semangka, konsentrasi
25% memiliki aktivitas antibakteri yang paling besar dibandingkan konsentrasi yang
lain terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Hal ini sejalan dengan Rahmawati [40],
menyatakan bahwa makin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin besar
pula diameter penghambatan yang dibentuk, hal ini dikarenakan makin banyak
komponen bioaktif dalam ekstrak.

Adapun menurut Surjowardojo et al [41], menyatakan bahwa diameter zona
hambat <5 mm dikategorikan lemah, 6-10 mm dikategorikan sedang, 11-20 mm
dikategorikan kuat dan >21 mm dikategorikan sangat kuat. Berdasarkan kategori
tersebut, maka kosentrasi ekstrak 15%, 20% dan 25% termasuk dalam kategori sedang
pada pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes

Tabel 8. Data hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim

Zona
Hambat
Perlakuan (mm)
K 1 (- F1 F2 F
Kontrol (+) ontrol (-) 3
ReplI1ka51 2091 0 4,38 5,22 8,11
Repllllka51 20,91 0 4,55 5,92 8,48
Replikasi 2091 0 4,48 7 7,97
III ’
Rata-rata 2091 0 4,47 6,04 8,17
(mm) '
Keterangan:
Bakteri Uji : Propionibacterium acnes
Kontrol Positif : Gentamicin 0,1%
Kontrol Negatif : Basis Krim
F1 : Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah emangka 15%
F2 : Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah Semangka 20%
F3 : Mengandung Ekstrak Etanol Kulit Buah Semangka 25%

Uji aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak etanol kulit buah semangka merah
diuji pada 3 konsentrasi terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode sumuran. dikarenakan aktivitas antibakterinya tidak
hanya bekerja pada permukaan media agar saja tetapi juga sampai ke bawah media agar.
Kelebihan dari teknik sumuran yaitu mempermudah dalam mengukur area zona
penghambatan dari bakteri yang terbentuk .

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 3 di atas dapat dilihat uji aktivitas antibakteri
yang sudah dilakukan, FO yang dihasilkan berupa basis krim tanpa adanya penambahan
ekstrak kulit buah semangka merah tidak memiliki zona bening, karena tidak
mengandung zat aktif yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Konsentrasi F1, yang
ditambahkan dengan ekstrak kulit buah semangka memiliki zona hamabat kategori
lemah, sedangkan konsentrasi F2 dan F3 ditambahkan dengan ekstrak kulit buah
semangka memiliki zona hambat dalam kategori sedang. Hal tersebut terjadi karena
penambahan ekstrak yang berbeda pada masing masing formula. Semakin tinggi
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konsentrasi ekstrak yang ditambahkan maka semakin banyak kandungan bahan aktif
antibakterinya, sehingaa zona bening yang dihasilkan lebih tinggi [42].

Gambar 3. Uji aktivitas antibakteri krim kulit buah semangka merah

Terdapat adanya zona hambat bening setelah ditambahkan ekstrak menandakan
ekstrak kulit buah semangka mempunyai senyawa yang dapat dijadikan sebagai
antibakteri, dengan hasil skrining fitokimia yang dilakukan, ekstrak kulit buah semngka
merah mempunyai kandungan senyawa berupa fenolik, flavonoid, saponin dan
alkaloid. Senyawa ini dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Propioninbacterium acnes. Zona hambat yang dihasilkan ekstrak
pada setiap konsentrasi memiliki zona hambat yang lebih besar dibandingkan dengan
zona hambat yang dihasilkan pada sediaan krim. Hal ini disebabkan karena, ekstrak
yang diuji berupa ekstrak yang utuh, tanpa campuran dari basis krim sehingga
menghasilkan daya hambat yang lebih besar. Sedangkan pada sediaan krim, terdapat
adanya campuran basis krim dengan ekstrak sehingga menghasilkan daya hambat yang
lebih kecil, serta hal tersebut terjadi karena zat aktif yang terdapat dalam sediaan terikat
kuat dengan basis sehingga sulit untuk berdifusi keluar. Hasil pengujian aktivitas
antibakteri krim ekstrak etanol kulit buah semangka merah yang sudah diteliti
membuktikan bahwa kulit buah semangka merah yang diformulasikan menjadi sediaan
krim dapat dimanfaatkan sebagai krim antijerawat.

4. Kesimpulan

Sifat fisik dari konsentrasi 15%, 20% dan 25% memenuhi karakteristik dan
stabilitas sediaan krim yang mencakup pengamatan organoleptis, pH, homogenitas, uji
daya sebar, dan uji daya lekat. Pada Formulasi sediaan krim ekstrak etanol kulit buah
semangka merah baik untuk digunakan pada sediaan krim antijerawat. Sedangkan pada
pengujian aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes paling baik yang dihasilkan dari
sediaan krim ekstrak etanol kulit buah semangka merah pada konsentrasi 20% dan 25%
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